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ABSTRAK 
 
Nama : Rayhanul Hafizh 
NIM : 083002100019 
Judul : Potensi Penerapan Konsep 15-Minute City di Kota Jakarta 

Administrasi Jakarta Pusat 

Pembimbing I : Anindita Ramadhani, S.T., M.T. 
Pembimbing II : Dr. Ir. Rahel Situmorang, MPlan 

xi + 107 halaman, 23 gambar, 23 tabel, 22 lampiran. 

Kota modern saat ini banyak dirancang untuk kendaraan pribadi, yang 
menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap kualitas hidup masyarakat secara 
berkelanjutan. Sebagai respons terhadap hal tersebut, pada tahun 2016 
diperkenalkan konsep 15-Minute City, yang berlandaskan prinsip chrono-
urbanism—yakni optimalisasi penggunaan waktu dalam aktivitas perkotaan sehari-
hari. Konsep ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya 
SDG’s 11: kota dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. 
DKI Jakarta merupakan salah satu wilayah yang mulai mengadopsi prinsip tersebut. 
Dengan studi kasus di Kota Administrasi Jakarta Pusat, penelitian ini bertujuan 
untuk dapat mengukur keterjangkauan pelayanan fasilitas di wilayah tersebut 
dengan berdasarkan pada konsep 15-Minute City. Komponen utama yang dianalisis 
meliputi kepadatan, kedekatan, keberagaman, dan digitalisasi. Metode yang 
digunakan adalah analisis isochrone dan overlay spasial terhadap empat belas jenis 
fasilitas esensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterjangkauan dengan 
berjalan kaki terhadap permukiman mencapai 64,63%, yang menandakan potensi 
penerapan konsep 15-Minute City masih perlu ditingkatkan. Sementara itu, 
keterjangkauan dengan bersepeda menunjukkan hasil yang lebih optimal, yakni 
menjangkau seluruh fasilitas di setiap kecamatan dan kelurahan di Jakarta Pusat. 
Malalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pemerintah Kota 
Administrasi Jakarta Pusat untuk lebih meningkatkan kembali sarana dan prasarana 
yang lebih baik untuk dapat berjalan kaki dan bersepeda yang aman dan nyaman. 
 
Kata Kunci: 15 Minute City, Kota Administrasi Jakarta Pusat, Aksesibilitas, 
Jangkauan Fasilitas, Kepadatan, Keberagaman, Kedekatan. 
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ABSTRACT 
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Modern cities are often designed around private vehicles, leading to various long-
term negative impacts on urban quality of life. In response, the 15-Minute City 
concept was introduced in 2016, based on the principle of chrono-urbanism, which 
emphasizes optimizing time use in daily urban activities. This concept aligns with 
the Sustainable Development Goal (SDG) 11: creating inclusive, safe, resilient, and 
sustainable cities and human settlements. DKI Jakarta is one of the regions 
beginning to adopt this principle. Using Central Jakarta as a case study, this research 
aims to measure the accessibility of essential urban services based on the 15-Minute 
City framework. The core components analyzed include density, proximity, 
diversity, and digitalization. The methods applied involve isochrone and spatial 
overlay analysis of fourteen key public facilities. The results show that walking 
accessibility to residential areas reaches 64.63%, indicating that the implementation 
of the 15-Minute City still requires improvement, particularly in walkability 
infrastructure. In contrast, cycling accessibility shows better results, with all 
fourteen facilities accessible within every sub-district and urban village in Central 
Jakarta. This research is expected to provide input for the Central Jakarta City 
Administration to enhance infrastructure for safer and more comfortable walking 
and cycling environments, thus supporting the transition toward a more livable and 
proximity-based urban model.  
 
Keywords: 15-Minute City, Central Jakarta Administrative City, Accessibility, 
Facility Coverage, Density, Diversity, Proximity. 
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